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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

PROGRAM STUDI  ILMU  HUKUM

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	Mata Kuliah                                   
	HUKUM PENDAFTARAN TANAH
	Kode MK            
	: HPH 713

	Mata Kuliah Prasyarat                  
	: -
	Bobot MK
	: 2 sks

	Dosen Pengampu                          
	: NUR HAYATI
	Kode Dosen
	: 5831

	Alokasi Waktu                               
	: Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik.
	
	

	Capaian Pembelajaran                  
	: 


	Pada akhir kuliah ini, mahasiswa dapat memaha  memahami secara tepat tentang hukum Pendaftaran Tanah di Indonesia


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN


Mahasiswa mampu Mengetahui, @







	, dan memahami tentang Dasar Hukum Agraria
	1. Konsep umum hukum Agraria
2. Pengaturan Hukum Agraria di Indonesia
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007.


	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang KONSEP DASAR Hukum Agraria

	

	2
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Hak – Hak Penguasaan atas Tanah 
	Macam-Macam Hak – Hak Penguasaan atas Tanah
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Hak – Hak Penguasaan atas Tanah


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Pengertian dan system pendaftaran tanah
	Pengertian dan system pendaftaran tanah
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Pengertian dan system pendaftaran tanah

	4
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang pengaturan pendaftaran tanah di Indonesia
	Pengaturan Pendaftaran Tanah di Indonesia

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
4. Tugas terstruktur

	Eddy Ruchiyat, 

Sistem Pendaftaran Tanah Sebelum dan Sesudahnya Berlaku UUPA,

Bandung:Armico, 1994. 


	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pengaturan pendaftaran tanah di Indonesia


	5
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang pendaftaran tanah sporadik
	pendaftaran tanah sporadik 
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi

	Eddy Ruchiyat, 

Sistem Pendaftaran Tanah Sebelum dan Sesudahnya Berlaku UUPA,

Bandung:Armico, 1994. 


	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pendaftaran tanah sporadik 


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Pendaftaran tanah secara sistematik  
	Pendaftaran tanah secara sistematik  

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi 
4. Tugas terstruktur

	Eddy Ruchiyat, 

Sistem Pendaftaran Tanah Sebelum dan Sesudahnya Berlaku UUPA,

Bandung:Armico, 1994. 
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Pendaftaran tanah secara sistematik  


	7
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Pendaftaran Tanah Pertama kali 
	Kegiatan dalam Pendaftaran tanah pertama kali 


	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi 

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Kegiatan dalam Pendaftaran tanah pertama kali 



	8
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Data Fisik Bidang tanah dan Pengukuran
	Pembuatan Data Fisik Bidang tanah dan Pengukuran 

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
4. Tugas terstruktur

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Pembuatan Data Fisik Bidang tanah dan Pengukuran

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Data Yuridis dan pembuatan buku tanah
	Data Yuridis dan pembuatan buku tanah 
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Data Yuridis dan pembuatan buku tanah

	10
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Pemeliharaan Data Pendaftaran tanah 
	Pemeliharaan Data Pendaftaran tanah 
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
4. Tugas terstruktur

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang 


	11
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Perubahan Data yuridis Pendaftaran tanah 
	Perubahan Data yuridis Pendaftaran tanah
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Perubahan Data yuridis Pendaftaran tanah

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Perubahan Data Fisik Pendaftaran tanah
	Perubahan Data Fisik Pendaftaran tanah
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
4. Tugas terstruktur
	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Perubahan Data Fisik Pendaftaran tanah


	13
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Pembuatan Akta PPAT
	Akta – Akta PPAT

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Pembuatan Akta PPAT

	14
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang SEngketa Pertanahan
	SEngketa Pertanahan

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Diskusi
4. Tugas terstruktur

	Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia (Sejarah Pembentukan Undang – Undang Pokok Agraria, Isi dan Pelaksanaannya), Jilid 1, Hukum Tanah Nasional, Jakarta: Djambatan, Edisi Revisi 2007
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang SEngketa Pertanahan



EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C/C+)
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%


	2
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%


	3
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%


	4


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%


	5
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%



	6
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10

	7
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%

	8


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	9


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	10


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	11
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	12


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	13


	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	

	14
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman serta merumuskan kembali mengenai Materi Perkuliahan.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Materi Perkuliahan
	Mahasiswa memberikan pengertian namun kurang sempurna dalam memahami materi 
	Mahasiswa kurang memahami Materi yang disampaikan  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %







Jakarta, 10 April 2017
Mengetahui,
Ketua Program Studi

Dosen Pengampu,
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